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BAB I 
 

 

PENDAHULUAN 
 

 

 

1.1 Dasar Pemikiran 

 

Menurut Kasmir (2014), Lembaga Keuangan merupakan perusahaan yang 

bergerak di bidang keuangan, menghimpun dana, menyalurkan dana atau 

kedua-duanya. Artinya kegiatannya dilakukan oleh lembaga keuangan selalu 

berkaitan dengan bidang keuangan. Kegiatan usaha lembaga keuangan 

diperuntukkan bagi kegiatan konsumsi, investasi perusahaan, dan kegiatan 

distribusi barang dan jasa. Dalam operasionalnya lembaga keuangan dapat 

berbentuk lembaga keuangan syariah dan lembaga keuangan konvensional. 

Lembaga keuangan syariah berbeda dengan lembaga keuangan konvensional 

baik dalam mekanisme, ruang lingkup, tujuan, kekuasaan, serta tanggung 

jawabnya. Lembaga keuangan syariah bertujuan membantu masyarakat untuk 

mencapai tujuan sosio-ekonominya. Lembaga keuangan syariah merupakan 

lembaga keuangan yang berorientasi pada bisnis namun juga sosial. Secara 

umum, lembaga keuangan memiliki peran sebagai lembaga intermediasi 

keuangan yang merupakan proses penyerapan dana dari unit surplus ekonomi, 

baik sektor usaha, lembaga pemerintah, maupun individu untuk penyediaan 

dana bagi unit ekonomi lain. 

Di Indonesia, sektor lembaga keuangan mikro memiliki peran penting untuk 

meningkatkan perekonomian masyarakat saat ini. Pelaksanaan dan operasional 

lembaga keuangan mikro selain dilakukan dengan pola simpanan dapat 
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dilakukan dengan pola bagi hasil di bawah sistem keuangan syariah. Lembaga 

yang dapat menjalankan peran sebagai lembaga keuangan mikro syariah pada 

saat ini adalah Koperasi Simpan Pinjam Pembiayaan Syariah (KSPPS). 

KSPPS sebagai lembaga keuangan syariah non bank yang berdiri untuk 

memberdayakan umat dengan berdasarkan prinsip syariah. Berbagai lembaga 

keuangan syariah telah tersebar di seluruh Indonesia. Koperasi Simpan Pinjam 

dan Pembiayaan Syariah yang selanjutnya disebut KSPPS Prima Artha 

merupakan koperasi yang kegiatan usahanya bergerak di bidang pembiayaan, 

investasi dan simpanan sesuai pola bagi hasil (syariah). 

Produk pembiayaan yang ada pada KSPPS Prima Artha meliputi: 

Pembiayaan Multijasa, Ketentuan Produk Pembiayaan Untuk Kepemilikan 

Tanah (PUKAT), Pembiayaan Ibadah Haji dan Umrah (TALBIYAH), 

Pembiayaan Sarana Bermusyarakah (BISA BERKAH), Pembiayaan Syariah 

Tanpa Agunan dan Angsuran (BISA TENANG), Pembiayaan Kepemilikan 

Kendaraan Bermotor (PAMOR). Pada KSPPS Prima Artha Produk yang saat 

ini banyak diminati masyarakat adalah Produk Pembiayaan Kendaraan 

Bermotor dengan akad murabahah (jual beli), masyarakat yang ingin membeli 

kendaraan bermotor dapat melakukan pengajuan pembiayaan PAMOR kepada 

KSPPS Prima Artha dengan syarat dan ketentuan yang berlaku. Selanjutnya jika 

pembiayaan disetujui maka pihak KSPPS Prima Artha akan membelikan 

kendaraan bermotor sesuai dengan perjanjian dan anggota akan membayar 

kendaraan bermotor sesuai dengan harga beli ditambah dengan margin 

keuntungan dengan cara cicilan. Masyarakat yang ingin melakukan pengajuan 
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Pembiayaan Kepemilikan Kendaraan Bermotor (PAMOR) dapat melakukan 

beberapa prosedur antara lain: prosedur pengajuan pembiayaan dengan 

membawa Kartu Identitas (Kartu Tanda Penduduk), Kartu Keluarga, Surat 

Nikah, BPKB STNK, Gesek rangka mesin motor, Foto 3x4. Serta melakukan 

seleksi administrasi kelengkapan dokumen persyaratan, meninjau anggota 

pembiayaan, komite, pembelian barang, akad dan penyerahan barang, kolekting 

serta pelunasan. Ketika pembiayaan diterima maka marketing menyampaikan 

SP3 (Surat Pembiayaan Persetujuan Anggota) selanjutnya anggota dihubungi 

oleh marketing dan marketing akan segera membayar ke dealer (dealer 

mendapat fee 1-2 persen dari plafond) kemudian serah terima BPKB. 

Berdasrkan uraian di atas, penulis tertarik mengangkat judul “Prosedur 

Pembiayaan Kepemilikan Kendaraan Bermotor (PAMOR) pada KSPPS 

Prima Artha Kantor Cabang Seyegan” 

1.2 Tujuan Magang 

 
Tujuan magang di KSPPS Prima Artha adalah 

 

1. Untuk mengetahui Produk Pembiayaan Kepemilikan Kendaraan Bermotor 

(PAMOR) di Koperasi Simpan Pinjam dan Pembiayaan Syariah Prima 

Artha Kantor Cabang Seyegan. 

2. Untuk mengetahui Prosedur Pembiayaan Kepemilikan Kendaraan 

Bermotor (PAMOR) di Koperasi Simpan Pinjam dan Pembiayaan Syariah 

Prima Artha Kanor Cabang Seyegan. 
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1.3 Target Magang 

 
Target yang ingin dicapai dalam pelaksaan magang di KSPPS Prima Artha 

adalah : 

1. Mampu menjelaskan Produk Pembiayaan Kepemilikan Kendaraan 

Bermotor (PAMOR) di Koperasi Simpan Pinjam dan Pembiayaan Syariah 

Prima Artha Kantor Cabang Seyegan. 

2. Mampu menjelaskan Prosedur Pembiayaan Kepemilikan Kendaraan 

Bermotor (PAMOR) di Koperasi Simpan Pinjam dan Pembiayaan Syariah 

Prima Artha Kantor Cabang Seyegan. 

1.4 Bidang Magang 

 

Bidang magang yang sesuai dengan tujuan dan target adalah bagian 

marketing, karena bidang marketing berkaitan dengan pemasaran dan 

pembiayaan. 

1.5 Lokasi Magang 

 

Magang dilaksanakan di Koperasi Simpan Pinjam dan Pembiayaan Syariah 

Prima Artha Kantor Cabang Seyegan yang beralamatkan di Jl. Kebon Agung 

(Barat Perempatan Seyegan) Kasuruhan Margomulyo Seyegan, Daerah 

Istimewa Yogyakarta. Telepon (0274) 869862. 

1.6 Jadwal Magang 

 

Jadwal pelaksanaan magang di Koperasi Simpan Pinjam dan Pembiayaan 

Syariah Prima Artha, dilaksanakan selama 23 Hari. Magang dimulai pada 

tanggal 24 Februari sampai dengan 17 Maret. Magang ini dilaksanakan sesuai 

jam kerja yang telah disesuaikan dengan kebijakan yang ada pada Koperasi 
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Simpan Pinjam dan Pembiayaan Syariah Prima Artha Kantor Cabang Seyegan. 

Pelaksanaan magang sebagai berikut: 

Tabel 1.1 Jadwal Pelaksanaa Magang 

 

No KETERANGAN FEBRUARI MARET APRIL MEI 

  1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1 Kegiatan Magang                 

 

2 
Pengumpulan 

 

Teori-teori 

                

 

3 
Pengumpulan 

 

Data 

                

4 Bimbingan                 

 

5 
Penyusunan 

 

Laporan Magang 

                

 
 

1.7 Sistematika Penulisan Laporan TA 

 

Bab I: Pendahuluan 

 

Bab Pendahuluan berisi mengenai dasar pemikiran magang, tujuan magang, 

target magang, bidang magang, lokasi magang, jadwal magang, serta 

sistematika penulisan laporan magang. 

Bab II: Landasan Teori 

 

Landasan teori berisi mengenai berbagai teori lembaga keuangan dan 

pembiayaan yang berkaitan dengan judul laporan. 
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Bab III: Analisis Deskriptif 

 

Analisis Deskriptif berisi mengenai gambaran umum yaitu sejarah 

perusahaan, visi dan misi perusahaan, struktur organisasi perusahaan, serta 

pembahasan terkait data khusus sesuai dengan judul laporan. 

Bab IV: Kesimpulan dan Saran 

 

Pada bab ini berisi mengenai saran dan kesimpulan dari pengamatan yang 

berhubungan dengan judul laporan. 



 

 

 

BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

 

2.1 Lembaga Keuangan 

 
2.1.1 Pengertian Lembaga Keuangan 

 
Berdasarkan Surat Keputusan Menteri Keuangan Republik Indonesia 

No. 792 Tahun 1990 Tentang Lembaga Keuangan: “Lembaga Keuangan 

adalah semua badan yang kegiatannya bidang keuangan, melakukan 

penghimpunan dana dan penyaluran dana kepada masyarakat terutama guna 

membiayai investasi perusahaan”. 

Berdasarkan Undang-Undang Republik Indonesia No. 14 Tahun 1967 

Tentang Pokok-Pokok Perbankan: “Lembaga Keuangan adalah semua 

badan yang melalui semua kegiatan-kegiatannya dibidang keuangan, 

menarik uang dari masyarakat dan menyalurkan kembali uang tersebut 

kepada masyarakat”. 

2.1.2 Pengertian Lembaga Keuangan Syariah 

 

Menurut Mardani (2015) Lembaga Keuangan Syariah adalah badan 

usaha yang bergerak pada sektor jasa keuangan dengan berpedoman pada 

prinsip syariah. Prinsip utama yang dianut oleh lembaga keuangan syariah 

dalam menjalankan kegiatan usahanya adalah: bebas maysir (spekulasi), 

gharar (menipu), haram (larangan), riba (bertambah), bathil (tidak sah). 
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2.1.3 Jenis Lembaga Keuangan Syariah 

 

Menurut Soemitra (2016) Di Indonesia sistem keuangan dijalankan oleh 

dua jenis lembaga keuangan, yaitu lembaga keuangan bank dan lembaga 

keuangan non bank. Secara umum lembaga keuangan syariah dapat 

dijabarkan sebagai berikut ini: 

1. Lembaga Keuangan Bank Syariah 

 

Lembaga keuangan bank syariah merupakan lembaga intermediasi 

dan penyedia jasa keuangan yang bekerja berdasarkan etika dan sistem 

nilai islam, khususnya bebas dari bunga (riba), bebas dari kegiatan 

spekulatif yang nonproduktif seperti perjudian (maysir), bebas dari hal- 

hal yang meragukan (gharar), berprinsip keadilan dan hanya membiayai 

usaha yang halal. Lembaga keuangan bank syariah terdiri dari: Bank 

Umum Syariah dan Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (www.bi.go.id). 

2 Lembaga Keuangan Non Bank 

 
Berdasarkan Surat Keputusan Menteri Keuangan Republik 

Indonesia No. KEP-38/MK/IV/1972 Tentang Lembaga Keuangan 

Bukan Bank bahwa Lembaga Keuangan Bukan Bank adalah seluruh 

lembaga atau badan yang melakukan kegiatan keuangan baik dengan 

secara langsung atau tidak secara langsung menghimpun dana dari 

masyarakat dengan menerbitkan surat-surat berharga serta menyalurkan 

dana tersebut untuk membiayai investasi di berbagai perusahaan. 
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Lembaga Keuangan Non Bank antara lain: 

 
a. Pasar Modal (Capital Market). 

 

b. Pasar Uang (Money Market). 

 

c. Perusahaan Asuransi. 

 

d. Perusahaan Dana Pensiun. 

 

e. Perusahaan Modal Ventura. 

 

f. Perusahaan Sewa Guna Usaha (Leasing). 

 

g. Perusahaan Anjak Piutang (Factoring). 

 

h. Perusahaan Pegadaian. 

 

i. Perusahaan Koperasi Simpan Pinjam. 

 

j. Baitul Mal Wat Tamwil (Soemitra, 2016) 

 

2.1.4 Prinsip Operasional Lembaga Keuangan Syariah 

 
Lembaga Keuangan Syariah didirikan dengan tujuan mempromosikan 

dan mengembangkan penerapan prinsip-prinsip syariah, dan tradisinya ke 

dalam transaksi keuangan dan perbankan serta bisnis yang terkait. Prinsip 

syariah merupakan prinsip hukum islam dalam kegiatan perbankan dan 

keuangan berdasarkan fatwa yang dikeluarkan oleh lembaga yang memiliki 

kewenangan dalam penetapan fatwa di bidang syariah. Prinsip syariah 

berlandaskan pada nilai-nilai keadilan, kemanfaatan, keseimbangan, dan 

keuniversalan (rahmatan lil’alamin). Menurut Soemitra (2016) Prinsip 

utama yang dianut oleh lembaga keuangan syariah dalam menjalankan 

usahanya yaitu: 
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1. Bebas Maysir, Gharar, Haram, Riba, Bathil 

 

a. Maysir (Spekulasi) 

 

Maysir dari segi bahasa diartikan sebagai judi, sedangkan secara 

umum maysir adalah transaksi yang digantungkan kepada suatu 

keadaan yang tidak pasti dan bersifat untung-untungan. Perjudian 

merupakan bentuk investasi yang tidak produktif karena tidak 

terkait dengan sektor riil dan tidak memberikan dampak bagi 

peningkatan barang maupun jasa. 

b. Gharar (Menipu) 

 

Gharar dari segi bahasa diartikan sebagi menipu, memperdaya, 

ketidakpastian. Gharar merupakan sesuatu yang memperdayakan 

manusia dalam bentuk harta, jabatan, keinginan. Gharar dapat 

terjadi pada transaksi yang objeknya tidak jelas, tidak diketahui 

keberadaannya, atau tidak dapat diserahkan pada saat transaksi 

dilakukan kecuali diatur lain dalam syariah. 

c. Haram 

 

Haram secara bahasa diartikan sebagai larangan dan penegasan. 

Pada aktivitas ekonomi setiap manusia diharapkan untuk 

menghindari semua yang haram, baik haram zatnya maupun haram 

selain zatnya. Umat islam diharapkan hanya memproduksi, 

mengkonsumsi, dan mendistribusi produk dan jasa yang halal baik 

dari segi cara memperolehnya, cara mengolahnya maupun dari segi 

zatnya. 
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d. Riba 

 

Riba dari segi bahasa diartikan sebagai bertambah dan tumbuh. Riba 

adalah penambahan pendapatan secara tidak sah antara lain: dalam 

transaksi pinjam-meminjam yang mempersyaratkan nasabah 

penerima fasilitas mengembalikan dana yang diterima melebihi 

pokok pinjaman karena berjalannya waktu. 

e. Bathil 

 

Bathil secara bahasa diartikan sebagai batal, tidak sah. Dalam 

aktivitas ekonomi tidak diperbolehkan melakukan suatu transaksi 

dengan cara yang bathil seperti mengurangi timbangan, 

mencampurkan barang yang tidak layak di antara barang yang bagus 

dengan tujuan memperoleh laba lebih banyak, menimbun barang, 

memaksa ataupun menipu. Secara ekonomi, pelarangan bathil ini 

akan semakin mendorong berkurangnya moral dan merugikan 

banyak pihak. 

2. Menjalankan Bisnis dan Aktivitas Perdagangan yang berbasis pada 

Perolehan Keuntungan yang Sah Menurut Syariah 

Seluruh transaksi didasasarkan pada akad yang diakui oleh syariah. 

Akad yaitu perjanjian tertulis yang memuat penawaran (ijab) dan 

penerimaan (qabul) antara bank dengan pihak lain yang berisi hak dan 

kewajiban masing-masing pihak sesuai dengan prinsip syariah. Akad 

dinyatakan sah jika terpenuhi rukun dan syaratnya. Akad menjadi tidak 

sah apabila terjalin suatu perjanjian pelaku, objek, dan periodenya sama. 
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3. Menyalurkan Zakat, Infak dan Sadaqah 

 

Lembaga keuangan syariah memiliki dua peran yaitu sebagai badan 

usaha dan badan sosial. Sebagai badan usaha, lembaga keuangan syariah 

berfungsi sebagai manajer investasi, investor, serta jasa pelayanan. 

Sedangkan sebagai badan sosial lembaga keuangan syariah berfungsi 

sebagai pengelola dana sosial untuk menghimpun serta menyalurkan 

dana zakat, infak, sadaqah (Soemitra, 2016). 

2.2 Koperasi Simpan Pinjam dan Pembiayaan Syariah (KSPPS) 

 
2.2.1 Pengertian KSPPS 

 
Berdasarkan Peraturan Menteri Koperasi Dan Usaha Kecil Dan 

Menengah Republik Indonesia Nomor 16/Per/M.KUKM/IX/2015 Tentang 

Pelaksanaan Kegiatan Usaha Simpan Pinjam dan Pembiayaan Syariah Oleh 

Koperasi bahwa Koperasi Simpan Pinjam dan Pembiayaan Syariah 

selanjutnya disebut KSPPS adalah koperasi yang kegiatan usahanya 

meliputi simpanan, pinjaman, serta pembiaayan sesuai prinsip syariah, 

termasuk mengelola zakat, infaq, sadaqah, dan wakaf sebagai bagian dari 

kegiatan koperasi yang bersangkutan. 

2.2.2 Produk-produk KSPPS 

 

a) Simpanan 

 

Simpanan adalah dana yang dipercayakan oleh anggota, calon anggota, 

koperasi lain, dan atau anggotanya kepada koperasi dalam bentuk 

simpanan dan tabungan. Simpanan tersebut antara lain: 
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1. Simpanan Pokok 

 

Simpanan Pokok merupakan sejumlah uang yang sama banyaknya 

wajib dibayarkan kepada koperasi pada saat menjadi anggota dan 

tidak dapat diambil kembali selama yang bersangkutan telah 

menjadi anggota. 

2. Simpanan Wajib 

 

Simpanan Wajib merupakan jumlah simpanan tertentu yang wajib 

dibayar anggota kepada koperasi dalam waktu dan kesempatan 

tertentu dan tidak dapat diambil kembali selama yang bersangkutan 

telah menjadi anggota. 

3. Simpanan Berjangaka 

 

Simpanan Berjangka merupakan simpanan pada koperasi yang 

penyetorannya dilakukan sekali dan penarikannya hanya dapat 

dilakukan pada waktu tertentu menurut perjanjian antara penyimpan 

dengan koperasi yang bersangkutan. 

4. Tabungan Koperasi 

 

Tabungan Koperasi adalah simpanan di koperasi dengan tujuan 

khusus. Penyetoran dilakukan berangsur-angsur dan penarikannya 

hanya dapat dilakukan menurut syarat tertentu yang disepakati 

antara penabung dengan koperasi yang bersangkutan dengan 

menggunakan buku tabungan koperasi. 
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b) Pembiayaan 

 

Pembiayaan merupakan penyedia dana atau tagihan yang dipersamakan 

dengan itu meliputi: 

1. Transaksi bagi hasil dalam bentuk mudharabah dan musyarakah. 

 

2. Transaksi sewa-menyewa dalam bentuk ijarah atau sewa beli dalam 

bentuk ijarah mutahiya bittamlik. 

3. Transaksi jual beli dalam bentuk piutang murabahah, salam, dan 

istishna. 

4. Transaksi pinjam-meminjam dalam bentuk piutang qardh. 

 

5. Transaksi sewa-menyewa jasa dalam bentuk ijarah untuk transaksi 

multijasa berdasarkan persetujuan atau kesepakatan antara KSPPS 

dan pihak lain yang mewajibkan pihak yang dibiayai atau diberi 

fasilitas dana untuk mengembalikan dana tersebut setelah jangka 

waktu tertentu dengan imbalan ujrah, tanpa imbalan, atau bagi hasil 

(depkop.go.id). 

2.3 Pembiayaan 

 

2.3.1 Definisi Pembiayaan 

 

Berdasarkan Undang-Undang Republik Indonesia No. 10 Tahun 1998 

Tentang Perbankan bahwa Pembiayaan berdasarkan prinsip syariah adalah 

penyediaan uang atau tagihan yang dipersamakan dengan itu berdasarkan 

kesepakatan atau persetujuan antara bank dengan pihak lain yang 

mewajibkan pihak yang dibiayai untuk mengembalikan uang atau tagihan 

tersebut setelah jangka waktu tertentu dengan imbalan atau bagi hasil. 
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2.3.2 Definisi Akad 

 

Menurut Ghufron (2002) dalam Nurhayati & Wasilah (2014) 

menyatakan bahwa akad merupakan pertalian antara penyerahan (ijab) dan 

penerimaan (qabul) yang dibenarkan oleh syariah, yang menimbulkan 

akibat hukum terhadap objeknya. Sementara menurut Abdul Razak Al- 

Sanhuri dalam Nurhayati & Wasilah (2014) akad merupakan kesepakatan 

dua belah pihak atau lebih yang menimbulkan kewajiban hukum yaitu 

konsekuensi hak dan kewajiban, yang mengikat pihak-pihak yang terkait 

secara langsung maupun tidak langsung dalam kesepakatan tersebut. 

 
 

2.3.3 Pembiayaan Murabahah 

 

Pembiayaan Murabahah adalah produk pembiayaan perbankan syariah 

untuk memenuhi kebutuhan nasabah dengan menggunakan akad murabahah 

dan wakalah didalamnya. Akad murabahah merupakan akad transaksi 

muamalah dengan menerapkan prinsip jual beli barang sebesar harga 

perolehan barang ditambah margin yang disepakati oleh para pihak. Harga 

perolehan diinformasikan oleh penjual kepada pembeli (ojk.go.id). 

2.4 Definisi Prosedur 

 

2.4.1 Definisi Prosedur 

 

Menurut Mulyadi (2016) Prosedur merupakan suatu urutan klerikal, 

biasanya melibatkan orang dalam suatu departemen atau lebih, yang 

bertujuan untuk menjamin penanganan secara seragam transaksi perusahaan 

yang terjadi berulang-ulang. 
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Menurut Puspitawati & Anggadini (2011) dalam Sudrajat & Subang 

(2019) prosedur merupakan serangkaian langkah atau kegiatan klerikal 

yang tersusun secara sistematis berdasarkan urutan-urutan yan terperinci 

dan harus diikuti untuk dapat menyelesaikan suatu permasalahan. 

Menurut Zaki Baridwan (2010) dalam Dewi et al. (2019) prosedur 

merupakan suatu urutan-urutan pekerjaan klerikal, yang melibatkan 

beberapa orang dalam suatu kegiatan atau lebih disusun untuk menjamin 

adanya perlakuan yang seragam terhadap transaksi-transaksi perusahaan 

yang terjadi. 



 

 

 

BAB III 

ANALISIS DESKRIPTIF 

 

 

3.1 Data Umum 

 

3.1.1 Sejarah Koperasi Simpan Pinjam dan Pembiayaan Syariah Prima Artha 

 
Koperasi Simpan Pinjam dan Pembiayaan Syariah dengan nama singkat 

KSPPS Prima Artha berdiri sejak tahun 1998, tepatnya pada tanggal 9 Juni 

1998. Koperasi mendapatkan pengesahan pada tanggal 24 Mei 1999 dengan 

nama Koperasi Serba Usaha Baitul Maal wat Tamwil Prima Artha (KSU 

BMT Prima Artha) dengan nomor badan hukum No. BH:66/bh/dk/1999. 

Pada mulanya koperasi bernama “maslahah” yang didirikan sebanyak 21 

calon anggota pendiri dengan mengumpulkan modal Rp. 1.050.000,- 

dengan Kantor Operasional di Dusun Ngino Margoagung Seyegan Sleman. 

Modal Per tanggal 31 Desember 2016 sebesar Rp. 2.899.849.578,- dengan 

jumlah anggota yang dilayani sebanyak 3.878 orang. 

Pada tahun 2007 Kantor Pusat dipindahkan di Jl. Dr. Radjimin No. 40C 

Paten Tridadi Sleman, dan pada tahun tersebut diadakan Perubahan 

Anggaran Dasar (PAD) untuk pertama kali tepatnya pada tanggal 2 Februari 

2007. Pengesahan dari Kementrian K.UKM Republik Indonesia pada 

tanggal 10 Agustus 2007 dengan nomor pengesahan akta perubahan 

106/PAD/MENEG.I/VIII/2007. Perubahan Anggaran Dasar kedua pada 

tanggal 25 Juni 2011 dengan No. SK 150/PAD/M.UKM.2/XII/2011 pada 

tanggal 27 Desember 2011. Pada tanggal 24 Januari 2016 diadakan Rapat 
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Anggota Khusus yang menghasilkan keputusan perubahan nama dari 

Koperasi Jasa Keuangan Syariah Prima Artha beralih menjadi Koperasi 

Simpan Pinjam dan Pembiayaan Syariah Prima Artha menggunakan nama 

singkat KSPPS Prima Artha. Akta keputusan perubahan nama tersebut 

dicatat oleh Kantor Notaris CH. Nuning Nugraha, SH. dengan akta Nomor 

15 Tanggal 08 Maret 2016. 

KSPPS Prima Artha memiliki 1 Kantor Pusat, 2 Kantor Cabang, dan 1 

Kantor Kas. Kantor Pusat yang juga merupakan kantor Cabang Sleman 

berlokasi di Jl. Dr. Radjimin No. 40C Sleman, Kantor Cabang Seyegan yang 

berlokasi di sebelah barat perempatan Seyegan, dan Kantor Kas Minggir di 

Komplek Pasar Balangan Sendangrejo Minggir Sleman. Dalam menjaga 

dan meningkatkan loyalitas anggota, KSPPS Prima Artha selalu 

menginovasi produk dan layanannya. Di akhir tahun 2016, produk-produk 

simpanan yang meliputi: Simpanan Pendidikan Terbaik (SIMPATIK), 

Tabungan Hari Depan Prima (TAHAPAN Pima) dan Tabungan Haji dan 

Umroh ke Baitullah (TAHALUL) diberikan fasilitas asuransi gratis. Produk 

pembiayaan juga telah dibebaskan dari biaya administrasi pembiayaan pada 

semua jenis produk dan akad pembiayaan. Selain inovasi dari sisi produk 

simpanan dan pembiayaan, kini KSPPS Prima Artha juga telah meng- 

online-kan sistem informasi teknologinya (IT). Untuk layanan di lapangan 

telah menggunakan sistem layanan cetak bukti transaksi di lapangan 

(mobile printing), yang akan lebih menjamin validitas informasi saldo 

simpanan dan pembiayaan anggota saat layanan di tempat. 
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3.1.2 Visi dan Misi KSPPS Prima Artha 

 

a) Visi KSPPS Prima Artha 

 

Menjadi Koperasi Simpan Pinjam dan Pembiayaan Syariah yang 

handal, profesional, dan terdepan dalam pelayanan dengan menerapkan 

prinsip-prinsip syariah. 

1. Handal 

 

Selalu meningkatkan pelayanan, produk, sarana dan prasarana yang 

sesuai dengan perkembangan perbankan (serta lembaga keuangan 

lainnya) dan tuntutan pasar dalam rangka memberikan pelayanan 

prima. 

2. Profesional 

 

Dikelola secara akuntabel, transparan, efisien, produktif (good 

cooperative governance) dengan prinsip kehati-hatian. 

Meningkatkan sumber daya manusia yaitu sehat, jujur, disiplin, 

semangat, tanggungjawab, terdidik, dan berpengalaman. 

3. Terdepan dalam Pelayanan 

 

Senantiasa menjadi pilihan bagi masyarakat karena keamanannya, 

keuntungannya, dan kecepatannya baik dalam simpanan maupun 

pembiayaan. Memberikan sarana peningkatan kapasitas usaha para 

debitur dengan pendampingan dan pemberdayaan. 
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4. Dengan Menerapkan Prinsip-prinsip Syariah 

 

Selalu mengupayakan dilaksanakannya prinsip-prinsip syariah 

didalam produk dan pelayanan dalam menuai keberkahan dan ridlo 

ilahi (mardhatillah). 

b) Misi KSPPS Prima Artha 

 

1. Menyelenggarakan sistem kelembagaan yang kuat dan sehat. 

 

2. Menciptakan profesionalisme dalam mengelola. 

 

3. Meningkatkan kualitas pelayanan. 

 

 

3.1.3 Struktur Organisasi KSPPS Prima Artha 

 

Berikut adalah Struktur Organisasi pada Koperasi Simpan Pinjam dan 

Pembiayaan Syariah Prima Artha: 

 

Sumber: KSPPS Prima Artha, 2020. 

 
Gambar 3.1 Struktur Organisasi KSPPS Prima Artha. 
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R. Agus Choliq, SE., MM selaku Ketua Pengurus KSPPS Prima Artha, Drs. H. 

Susi Esanadi selaku Sekretaris Pengurus, dan R. Yuwan Sikra, SH selaku 

Bendahara Pengurus. 

Susunan Pengelola KSPPS Prima Artha Periode 2013-2020: 

 
a. Kantor Pusat 

 

Direktur:  Abdul Latif, SE. 

Kepala Bagian Operasional: Dyah Nurlina, S.TP 

Adm. dan Akuntan Umum: Tri Rahayu 

Satuan Pengendali Internal: Nita Sevia Wulandari, SEI. 

Staf Operasional: Tukinun 

Penjaga: Winarto 

 

b. Kantor Cabang Sleman 

 

Kepala Cabang Sleman: M. Shodiq, S.Ag. 

 

Marketing: Neny Fitriana 

 

Marketing: Siti Jamnilah 

 

Marketing: Salma Fauziah 

 

Adm. Dan Layanan: Dwi Putri 

 

c. Kantor Cabang Seyegan 

 

Kepala Cabang Seyegan: Eko Sri Riwayati, SE. 

 

Marketing: Reny Prasetya Supriyanto 

 

Marketing: Mulyani 

 

Marketing: Edy Wijaya 

 

Marketing: Endah Yuni Latifah 
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Adm. Dan Layanan: Kholifatun Khusnul K. 

 

 

3.1.4 Produk dan Layanan KSPPS Prima Artha 

 

Berikut adalah produk dan layanan pada KSPPS Prima Artha: 

 

3.1 Tabel Produk dan Layanan KSPPS Prima Artha 
 
 

No Jenis Produk Nama Produk Keterangan 

1. Simpanan Simpanan Prima Bertujuan untuk 

membantu para 

pedagang maupun 

pengusaha untuk dapat 

menabung dan dapat 

melakukan penarikan 

sewaktu-waktu di 

seluruh kantor layanan 

KSPPS Prima Artha. 

2. Simpanan Simpanan Prioritas Bertujuan memberikan 

layanan prioritas dan 

memberikan manfaat 

lebih untuk anggota 

dengan kriteria 

tertentu. 

3. Simpanan Tabungan Haji Baitullah 
(TAHALUL) 

Merupakan tabungan 

bekal ke tanah suci 

(Haji/Umrah). Dengan 

tujuan persiapan biaya 

perjalanan ibadah haji. 

4. Simpanan Tabungan Hari Depan 

Prima 

Merupakan produk 

tabungan untuk 

menyiapkan 

kebutuhan dana di 

masa depan baik 

tujuan pensiun 

maupun yang lainnya, 

seperti: pembelian 

property, kendaraan, 

kebutuhan dana di 

masa depan baik 
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No Jenis Produk Nama Produk Keterangan 

   tujuan pensiun 

maupun yang lainnya, 

seperti: pembelian 

property, kendaraan, 

ibadah (Haji, Umrah, 

Qurban), dan lain-lain. 

5. Simpanan Tabungan Simpanan 

Pendidikan Terbaik 

(SIMPATIK) 

Merupakan sarana 

merencanakan 

pendidikan terbaik. 

Tabungan ini 

diperuntukkan bagi 

anggota yang 

menghendaki 

perencanaan biaya 

pendidikan anaknya 

dari pendidikan dasar 

hingga perguruan 

tinggi. 

6. Pembiayaan Pembiayaan Multijasa Merupakan pemberian 

jasa tertentu oleh 

Koperasi kepada 

anggota atas jasanya. 

Koperasi berhak atas 

upah (ujrah) yang 

disepakati antara 

anggota dan Koperasi. 

Peruntukkan 

pembiayaan dapat 

digunakan untuk 

keperluan apapun 

yang menimbulkan 

adanya pemberian jasa 

dari Koperasi kepada 

anggota dan tidak 

diperbolehkan 

bertentangan dengan 

ketentuan syariah dan 

hukum. 

Koperasi memberikan 

jasa atau pekerjaan 

kepada anggota 
berupa: 
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No Jenis Produk Nama Produk Keterangan 

   penitipan BPKB atau 

bentuk jasa pekerjaan 

atas permintaan 

anggota atau 

penawaran jasa 

pekerjaan kepada 

anggota. Jasa yang 

diberikan dan upah 

(ujrah) yang diterima 

Koperasi berdasarkan 

kesepakatan antara 

anggota dan Koperasi. 

Pelunasan pembiayaan 

dilakukan sebelum 

jatuh tempo dikenai 2 

bulan jasa upah (ujrah) 

setelah tanggal 

pelunasan dan 

selebihnya merupakan 

potongan keuntungan. 

7. Pembiayaan Pembiayaan Produk 

Untuk Kepemilikan Tanah 

(PUKAT) 

Tanah yang 

diperjualbelikan 

merupakan tanah yang 

dijaminkan atau 

dengan jaminan 

lainnya. Tanah 

tersebut dapat berupa 

tanah yang sedang 

dalam proses 

pemecahan dan balik 

nama namun masih 

memungkinkan 

dilakukan pengikatan 

tanah yang 

diperjualbelikan sesuai 

dengan mekanisme 

pengikatan yang 

berlaku. 
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No Jenis Produk Nama Produk Keterangan 

8. Pembiayaan Pembiayaan Kepemilikan 

Kendaraan Bermotor 

(PAMOR) 

Merupakan fasilitas 

pembiayaan yang 

diberikan untuk 

membeli kendaraan 

bermotor. Pembiayaan 

Kepemilikan 

Kendaraan Bermotor 

ini umumnya 

menggunakan akad 

murabahah dan 

dengan jangka waktu 

pembiayaan 1 tahun 

sampai dengan 3 

tahun. Dengan syarat 

dan ketentuan antara 

lain: Fotocopy KTP 

istri, Kartu Keluarga, 

Surat Nikah, BPKB 

STNK, Gesek rangka 

mesin motor serta past 

foto 3x4. 

9. Pembiayaan Pembiayaan Sarana 

Bermusyawarah (BISA 

BERKAH) 

Merupakan akad 

kerjasama permodalan 

usaha, koperasi 

sebagai pemilik modal 

(shaibul maal) 

menyetorkan 

modalnya kepada 

anggota, calon 

anggota, koperasi lain, 

dan atau anggotanya 

sebagai pengusaha 

(mudharib) untuk 

melakukan kegiatan 

usaha akad dengan 

ketentuan pembagian 

keuntungan (nisbah) 

dibagi sesuai dengan 

kesepakatan, dan 

apabila terjadi 

kerugian maka 

kerugian tersebut 

ditanggung oleh 
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No Jenis Produk Nama Produk Keterangan 

   Pemilik modal 

10. Pembiayaan Pembiayaan Syariah 

Tanpa Agunan dan 

Angsuran (BISA 

TENANG) 

Bertujuan memberikan 

kesempatan bagi para 

pengusaha maupun 

calon pengusaha yang 

bermaksud mendirikan 

usaha dengan modal 

pinjaman tanpa 

agunan menggunakan 

sistem bagi hasil dan 

jangka waktu 

pengembalian modal 

sesuai dengan 

kesepakatan atau 

perjanjian. 

11. Pembiayaan Pembiayaan Ibadah Haji 

dan Umrah (TALBIYAH) 
Bertujuan untuk 

memenuhi biaya 

(porsi) haji, umrah, 

maupun kebutuhan 

lain terkait haji dan 

umrah. 

 

 

 

Dari penjelasan tabel diatas bahwa Produk Koperasi Simpan Pinjam dan 

Pembiayaan Syariah Prima Artha secara garis besar dibagi menjadi dua yaitu 

produk penghimpunan dana yang berupa simpanan dan produk penyaluran dana 

yang berupa pembiayaan. 

3.2 Data Khusus 

 
3.2.1 Pembiayaan Kepemilikan Kendaraan Bermotor pada Koperasi Simpan 

Pinjam dan Pembiayaan Syariah Prima Artha 
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Pembiayaan Kepemilikan Kendaraan Bermotor merupakan fasilitas 

pembiayaan yang diberikan untuk membeli kendaraan bermotor dengan tahun 

produksi umumnya dibawah lima tahun. Pembiayaan Kepemilikan Kendaraan 

Bermotor (PAMOR) yang terdapat pada KSPPS Prima Artha menggunakan akad 

murabahah. Pembiayaan dengan menggunakan akad murabahah adalah 

pembiayaan berupa transaksi jual beli antara KSPPS Prima Artha dengan debitur 

sebesar harga perolehan barang ditambah margin keuntungan yang disepakati para 

pihak (penjual dan pembeli) sesuai dengan jangka waktu tertentu. Besar margin 

keuntungan dinyatakan dalam bentuk nominal rupiah atau dalam bentuk presentase 

dari harga pembeliannya. Pada pembiayaan PAMOR terdapat keunggulan produk 

beserta akad, harga perolehan, margin, harga jual, jangka waktu pembiayaan, 

angsuran, agunan, jatuh tempo, uang muka, diskon pembelian, kartu angsuran, 

kwitansi angsuran, dan pelunasan. 

1. Pembiayaan Kendaraan Bermotor (PAMOR) pada KSPPS Prima Artha 

terdapat: 

a) Akad: pertalian antara penyerahan (ijab) dan penerimaan (qabul) 

yang dibenarkan oleh syariah, antara KSPP Prima Artha dengan 

debitur atau pihak lain yang menimbulkan kewajiban hukum yaitu 

konsekuensi hak dan kewajiban yang mengikat pihak-pihak yang 

terkait secara langsung maupun tidak langsung dalam kesepakatan 

tersebut sesuai dengan prinsip syariah. 
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b) Harga Perolehan (Harga Beli): biaya yang dikeluarkan oleh KSPPS 

Prima Artha dengan tujuan untuk mendapatkan barang dari pihak 

ketiga yang dipesan oleh debitur. 

c) Margin: keuntungan yang disepakati antara pihak kesatu dan pihak 

kedua (KSPPS Prima Artha dan Debitur) atas jual beli kendaraan 

bermotor. 

d) Harga Jual: biaya yang dibebankan kepada debitur ditambah dengan 

margin (keuntungan). 

e) Jangka Waktu Pembiayaan: jangka waktu pembiayaan yang 

diajukan atau lamanya pembiayaan yang ditentukan oleh KSPPS 

Prima Artha kepada debitur. 

f) Angsuran: Pembayaran atas pembiayaan yang harus dibayarkan 

dengan cara mengangsur sesuai dengan jangka waktu yang telah 

disepakati antara anggota pembiayaan dan KSPPS Prima Artha. 

g) Agunan: Aset dari pihak anggota pembiayaan yang diserahkan 

terhadap KSPPS Prima Artha yang bertujuan apabila anggota 

pembiayaan tidak dapat melunasi beban angsurannya. 

h) Jatuh Tempo: Batas waktu pembayaran pembiayaan. 

 

i) Uang Muka: pembayaran di muka secara tunai kepada KSPPS Prima 

Artha yang sumber dananya berasal dari debitur. 

j) Diskon Pembelian: potongan harga yang diberikan dealer kepada 

KSPPS Prima Artha ketika melakukan pembelian kendaraan 

bermotor. 
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k) Kartu Angsuran: kartu yang diberikan KSPPS Prima Artha kepada 

debitur dengan tujuan untuk memudahkan pencatatan dalam 

melakukan transaksi pembiayaan yang berisi tanggal transaksi, 

jumlah angsuran, serta paraf penerima setoran. 

l) Kwitansi Angsuran: slip tanda bukti angsuran yang dikeluarkan oleh 

KSPPS Prima Artha kepada debitur. 

m) Pelunasan: pembayaran keseluruhan dana pembiayaan sebelum 

jatuh tempo. 

 
2. Keunggulan Produk Pembiayaan Kendaraan Bermotor pada KSPPS Prima 

Artha: 

a. Solusi Kepemilikan Kendaraan Bermotor dengan proses yang cepat, 

untuk mendapatkan kendaraan bermotor dengan jenis yang 

diinginkan oleh anggota pembiayaan serta mendapatkan bonus jaket 

b. Syarat dan ketentuan mudah, hanya dengan menyerahkan fotocopy 

Kartu Tanda Penduduk, Kartu Keluarga, Surat Nikah, BPKB STNK, 

Gesek rangka mesin motor serta past foto 3x4. 

c. Pembiayaan Kepemilikan Kendaraan Bermotor sesuai dengan 

prinsip syariah. 

d. Jangka waktu pembiayaan sampai dengan 3 tahun. 

 

e. Pembayaran angsuran dapat dilakukan di seluruh Kantor Cabang 

KSPPS Prima Artha. 
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f. Melayani pembayaran angsuran dengan menggunakan sistem 

jemput bola (datang langsung ke tempat nasabah), tanpa harus 

datang ke kantor KSPPS Prima Artha. 

g. Dilayani dengan baik dan ramah oleh petugas KSPPS Prima Artha. 

 

h. Jika nasabah mengalami kesulitan membayar angsuran, maka akan 

diselesaikan dengan cara musyawarah kekeluargaan tanpa ada 

sanksi. 

 
 

3.2.2 Prosedur Pembiayaan Kepemilikan Kendaraan Bermotor (PAMOR) pada 

KSPPS Prima Artha. 

Berikut ini Alur Prosedur Pembiayaan Kepemilikan Kendaraan 

Bermotor: 

 
Sumber: KSPPS Prima Artha, 2020. 

 
Gambar 3.2 Prosedur Pembiayaan PAMOR pada KSPPS Prima Artha. 
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1. Anggota melakukan pengajuan ke kantor Koperasi Simpan Pinjam dan 

Pembiayaan Syariah Prima Artha. 

2. Diterima oleh petugas layanan adminitrasi dan anggota bertanya terkait 

prosedur dan persyaratan pengajuan pembiayaan kepemilikan kendaraan 

bermotor dengan menggunkan akad murabahah. Jika anggota sudah 

mempersiapkan persyaratan dan dokumen yang dibutuhkan antara lain: 

Fotocopy Kartu Tanda Penduduk (KTP) istri, Kartu Keluarga (KK), Surat 

Nikah, BPKB STNK, Gesek Rangka Mesin Motor, Past Foto 3x4. 

Kemudian petugas layanan administrasi meminta anggota untuk mengisi 

formulir permohonan pengajuan pembiayaan. Setelah mengisi formulir 

permohonan pengajuan pembiayaan sudah terisi dengan lengkap dan 

persyaratan telah terpenuhi kemudian petugas layanan adminitrasi 

menghubungi Kepala Cabang. 

3. Petugas Layanan Administrasi menghubungi Kepala Cabang 

 

Hal ini bertujuan untuk mengelola kembali kelengkapan terkait dokumen 

dan persyaratan pengajuan pembiayaan oleh anggota. Apabila Kepala 

Cabang telah memeriksa dokumen dan persyaratan secara keseluruhan 

selanjutnya berkas tersebut diserahkan kepada marketing. 

4. Kepala Cabang memberikan dokumen dan persyaratan keseluruhan kepada 

Marketing, setelah dokumen dan persyaratan secara keseluruhan diperiksa 

oleh Kepala Cabang selanjutnya Marketing menguplad data-data dan 

persyaratan anggota pembiayaan di group tim pembiayaan. 

5. Marketing mengapload data-data dan persyaratan di grup tim pembiayaan 
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Data- data tersebut antara lain: formulir permohonan pengajuan pembiayaan 

dan kelengkapan persyaratan terkait pengajuan pembiayaan. 

6. Kepala Bidang Operasional mengkoordinasikan terkait survey 

 

7. Marketing Survey ke Anggota Pembiayaan 

 

Pengecekan berupa kunjungan secara langsung ke tempat usaha atau tempat 

tinggal anggota pembiayaan untuk konfirmasi terkait keaslian data. 

8. Proses Analisa 

 

a. Wawancara calon nasabah pembiayaan, 

 

Bertujuan untuk memperoleh keterangan dan mengecek 

kebenaran data yang diterima KSPPS Prima Artha. Wawancara 

ini dapat dilakukan melalui kunjungan langsung atau telepon 

kepada calon nasabah pembiayaan., kantor atau tempat usaha 

calon nasabah, dan keluarga atau orang terdekat dengan calon 

nasabah. 

b. Pengecekan silang, yaitu menggunakan data yang disampaikan 

oleh calon nasabah. Seperti slip gaji untuk nasabah yang 

berpenghasilan tetap atau laporan keuangan untuk nasabah 

berpenghasilan tidak tetap. 

c. Bank Checking, dilakukan untuk mendapatkan informasi 

terkait calon anggota pembiayaan dalam berhubungan dengan 

bank. 

d. Kunjungan ke lokasi usaha atau tempat tinggal (On The Spot), 

 

bertujuan untuk mengecek keaslian data dengan secara 



33 
 

 

 

 

 

 

langsung melihat kondisi usaha, serta menilai calon nasabah 

pembiayaan dalam menjalankan kegiatan bisnisnya, dan 

memastikan penghasilan nasabah. 

e. Kunjungan ke lokasi agunan, dikakukan untuk memastikan 

kondisi fisik agunan serta memperoleh informasi terkait 

jaminan untuk melakukan penilaian agunan. 

9. Komite 

 

Hal ini bertujuan untuk mengambil keputusan terkait pembiayaan diterima 

atau ditolak. 

10. Marketing menyampaikan Surat Pembiayaan Persetujuan Anggota (SP3) 

Setelah permohonan pembiayaan memperoleh keputusan dari Kepala 

Cabang, KSPPS Prima Artha menerbitkan Surat Pembiayaan Persetujuan 

Anggota (SP3) untuk anggota pembiayaan. 

11. Marketing menghubungi anggota pembiayaan 

 

Marketing menginformasikan kepada anggota pembiayaan bahwa 

permohonan pengajuan pembiayaan telah disetujui oleh pihak KSPPS 

Prima Artha. 

12. Marketing membeli barang atas dasar kesepakatan dari anggota dan 

membayarkan ke dealer. Kemudian setelah barang dikirimkan oleh dealer 

maka pihak KSPPS Prima Artha melakukan akad murabahah dengan 

anggota pembiayaan. Selanjutnya pihak dealer mengirimkan barang 

tersebut kepada KSPPS Prima Artha atas dasar pesanan kendaraan bermotor 

dari anggota pembiayaan. Setelah kendaraan bermotor ada di KSPPS Prima 
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Artha selanjutnya penyerahan kendaraan bermotor kepada anggota 

pembiayaan. Kemudian setelah anggota menerima kendaraan bermotor, 

anggota pembiayaan melakukan pembayaran dengan cara mengangsur di 

setiap bulannya kepada KSPPS Prima Artha sesuai dengan kesepakatan. 



 

 

 

BAB IV 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

4.1 Kesimpulan 

 

Berdasarkan pembahasan dari bab sebelumnya terkait prosedur 

pembiayaan kepemilikan kendaraan bermotor pada KSPPS Prima Artha, 

maka penulis dapat menyimpulkan sebagai berikut: 

1. Pembiayaan Kepemilikan Kendaraan Bermotor pada KSPPS Prima 

Artha merupakan fasilitas pembiayaan yang diberikan untuk 

membeli kendaraan bermotor. Pembiayaan ini diperuntukkan 

kepada masyarakat yang hendak membeli kendaraan bermotor 

dengan menggunakan akad murabahah, yaitu pembiayaan berupa 

transaksi jual beli kendaraan bermotor sebesar harga perolehan 

ditambah dengan margin keuntungan yang disepakati oleh para 

pihak (KSPPS Prima Artha dan Anggota Pembiayaan). Untuk 

mengajukan permohonan pembiayaan kepemilikan kendaraan 

bermotor dengan memenuhi persyarat yang sangat mudah dan 

menyerahkan agunan yang bertujuan sebagai jaminan ketika 

anggota pembiayaan tidak mampu memenuhi kewajibannya. 

2. Prosedur untuk dapat mengajukan permohonan Pembiayaan 

Kepemilikan Kendaraan Bermotor pada KSPPS Prima Artha 

diawali dengan cara calon anggota pembiayaan telah resmi menjadi 

anggota KSPPS Prima Artha, selanjutnya melengkapi persyaratan 
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yang dibutuhkan antara lain: fotocopy KTP istri, Kartu Keluarga, 

Surat Nikah, BPKB STNK, Gesek Rangka Mesin Motor, Past Foto 

3x4, dan memenuhi prosedur yang telah ditetapkan oleh KSPPS 

Prima Artha. 

4.2 Saran 

 

Selama melakukan magang di Koperasi Simpan Pinjam dan Pembiayaan 

Syariah Prima Artha terdapat beberpa saran yang berguna untuk KSPPS Prima 

Artha Kantor Cabang Seyegan yaitu: 

1. KSPPS Prima Artha harus lebih giat untuk mempromosikan kepada 

masyarakat terkait produk Pembiayaan Kepemilikan Kendaraan Bermotor 

sehingga masyarakat dapat mengetahui produk Pembiayaan Kepemilikan 

Kendaraan Bermotor (PAMOR) beserta keunggulannya. 

2. Prosedur pada pembiayaan PAMOR sesuai dengan Standar Operasional 

(SOP) yang telah ditetapkan. Saran penulis yaitu harus selalu diawasi agar 

Pembiayaan Kepemilikan Kendaraan Bermotor (PAMOR) tetap berjalan 

sesuai dengan SOP. 
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Lampiran 1: Surat Keterangan Magang 
 



Lampiran 2: Form Permohonan menjadi Anggota 
 

 

 

 



Lampiran 3: Form Permohonan Pembukaan Rekening Simpanan 
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Lampiran 6: Form Akad Jual Beli Murabahah 
 
 



 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 7: Slip Setoran Khusus 
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Lampiran 8: Slip Setoran Kotaq Prima 

 
 

Lampiran 9: Bukti Kas Masuk 

 
 

Lampiran10: Bukti Kas Keluar 

 

Lampiran 11: Brosur 
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